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Lampiran 2. Skema  Pembuatan Ekstrak (Maserasi) 
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Lampiran 3. Skema Pembuatan Media dan Uji Aktivitas Antijamur  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Skema Pembuatan Media dan Uji Aktivitas Antijamur 
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Lampiran 4. Hasil Determinasi 

 

 



71 
 

  

Lampiran 5. Sertifikat Jamur Malassezia furfur 
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Lampiran 6. Ethical Clearence  
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Lampiran 7. Ketokonazole Murni 
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Lampiran 8. Karakteristik Simplisia Dan Ekstrak Sembung 

a. Uji Organoleptis Simplisia 

Tabel 4. 1 Uji Organoleptis Simplisia 

 

b. Uji Organoleptis Ekstrak 

Tabel 4. 2  Uji Organoleptis Ekstrak 
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Gambar 4. 5 Ekstrak Kental 
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c.   Hasil Susut Pengeringan Ekstrak Daun Sembung 

Tabel 4. 3 Data Hasil Susut Pengeringan Ekstrak Daun Sembung 

 

% Susut Pengeringan =  
(B-A) - (C-A)

(B-A)
x 100%  

 = 
(29,290 g - 27,290 g)-(29,145 g - 29,290 g)

(29,290 g - 27,290 g )
 x 100% 

 = 
(0,145 g)

(2g )
 x 100% 

  = 7,25 % 

 

 

 

 

  

Berat krus 

kosong (A) 

Berat krus + 

ekstrak sebelum 

di panaskan (B) 

Berat krus + 

ekstrak setelah di 

panaskan (C) 

Susut pengeringan 

(%) 

27,290 g 

 

  29,290 g 

 

29,260 g 7,25 % 

29,145 g 

29,145 g 
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d. Hasil Kadar Air Ekstrak Daun Sembung 

Tabel 4. 4 Data Hasil Kadar Air Ekstrak Daun Sembung 

% Kadar Air  =  
(B-C)

(B-A)
x 100%  

   = 
(29,290 g - 29,035 g)

(29,290 g - 27,290 g )
 x 100% 

= 
(0,255 g)

(2g )
 x 100% 

                     = 12,75 % 

e. Hasil Kadar Abu Ekstrak Daun Sembung 

Tabel 4. 5 Data Hasil Kadar Abu Ekstrak Daun Sembung 

  % Kadar Abu  =  
(C-A)

(B-A)
x 100%  

           = 
(35,635 g - 35,550 g)

(37,550 g - 35,550g )
 x 100% 

Berat krus kosong 

(A) 

Berat krus + 

ekstrak 

sebelum di 

panaskan (B) 

Berat krus + 

ekstrak setelah 

di panaskan (C) 

Susut 

pengeringan (%) 

27,290 g 

 

29,290 g 

 

31,400 g  

12,75 % 29,035 g 

29,035 g 

Berat krus 

kosong (A) 

Berat krus + 

ekstrak sebelum 

dioven (B) 

Berat krus + ekstrak 

setelah dioven (C) 

Susut 

pengeringan 

(%) 

35,550g 37,550 g 35,635 4,25% 

35,635 



77 
 

  

= 
(0,85g)

(2g )
 x 100% 

                     = 4,25 % 

Lampiran 9. Perhitungan Rendemen Ekstrak 

 Tabel 4. 6 Data Perhitungan Rendemen Ekstrak 

 

% Rendemen   =  
Berat Ekstrak kental 

Berat simplisia  
   X 100%                                                            

= 
37.7 g

342 g 
 x 100% 

                                                                           = 11% 

 

 

 

 

 

  

Sampel  Berat simplisia Berat ekstrak % Rendemen 

Daun sembung 

(Blumea 

balsamifera) 

 

342 gram 

 

37.7 gram 

 

11% 
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Lampiran 10. Uji Skrining Fitokimia 

 Tabel 4. 7 Data Uji Skrining Fitokimia 

Pemeriksaan Reagen Hasil 

Uji 

Keterangan Gambar 

alkoloid Pereaksi mayer (+) Terbentuknya 

endapan 

putih 

 

 

 

 

 

 Pereaksi 

dragendrorff 

(+)  

Terbentuk 

endapan 

coklat 

 

 

 

 

Flavonoid  HCL pekat dan 

serbuk Mg 

(+) Perubahan 

warna 

menjadi 

kuning 

 

Tanin  FeCl3 1%, (+) Perubahan 

warna 

menjadi hijau 

kehitaman 

 

 

 

 

 

Terpenoid & 

steroid  

HCL dan  

H2SO4, dan 

Metode  

Liberman-

Burchard   

 

 

 

(+) Perubahan 

warna 

menjadi 

warna merah 
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Lampiran 11. Pembuatan Larutan Uji 

Tabel 4. 8 Pembuatan Larutan Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saponin  Aquaedest Panas 

dan HCL pekat 

(-)  

Tidak 

terbentuk 

busa 

 

 

 

Gambar Keterangan  

 

 

 

Gambar 4. 6 Larutan Uji 
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25mg/ml 50mg/ ml 75 mg/ml ,ekstrak 
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Lampiran 12. Uji Aktivitas Antibakteri 

Tabel 4. 9 Uji Aktivitas Antibakteri 

 

 

 

 

 

No Gambar Keterangan 

1.  

 

 

 

 

Peremajaan jamur 

Malassezia furfur 

 

 

2.  

 

 

 

Pembuatan suspensi dan 

pembuatan larutan Mc 

farland 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

1.Penuangan media PDA 

cawan petri 

2.penuanagan suspensi 

jamur 

3. Jamur di swabkan ke 

media PDA yang telah 

mengeras 
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Lampiran 13. Zona Hambat Pertumbuhan Jamur Malassezia furfur 

Tabel 4. 10 Data  Zona Hambat Pertumbuhan Jamur Malassezia furfur 

 

 

 

        

 

 

2 

 

              Replikasi II 

 

 

  

Perlakuan jamur  Malassezia 

furfur 

Pengulangan  

Diameter zona Hambat(mm) 

Rata – 

Rata 

(mm) 

Respon 

Hambatan   

pertumbuhan I 

 

II 

 

III 

Konsentrasi 25 mg/ ml 3,6 3,8 3,2 3,5 Lemah 

Konsentrasi 50 mg/ml 6,1 5,9 6,1 6,0 Sedang 

Konsentrasi 75 mg/ml 7,1 7,3 7,5 7,3 sedang 

Kontrol (+) 

(Ketokonazole murni) 

24,3 24,5 24,1 24,3 Sangat kuat 

Kontrol (-) (DMSO 10%) 0 0 0 0 Tidak ada  

K+ 

25 K- 
50 

50 

50 

75 

75 

75 

K+

 

K+

 

K-

 

25

 

5

 

K-

 

       Replikasi II 
       Replikasi III 
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